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Article Info: Abstract: Academic resilience refers to students’ ability to adapt, persist, and 
recover from academic challenges and stressors. Observations at SMPN 14 
Mataram revealed that many eighth-grade students demonstrated low resilience, 
indicated by poor motivation, low self-confidence, and difficulty managing 
academic pressure. This study aimed to examine the effect of Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) using the ABC Model on students’ academic resilience in 
the 2025/2026 academic year. Employing a quantitative approach with an 
experimental one-group pretest–posttest design, the research involved 10 
purposively selected students. Data were collected through questionnaires, 
observations, interviews, and documentation, and analyzed using a Paired Sample 
t-test with SPSS version 26. Findings showed that the mean resilience score 
increased from 50.5 in the pretest to 84.3 in the posttest. The hypothesis test 
indicated |t| = 13.251, exceeding the critical value of 2.262, with a significance level 
of p < 0.001, confirming that the intervention had a statistically significant impact. 
These results demonstrate that REBT with the ABC Model effectively enhances 
students’ ability to manage academic stress, maintain motivation, and strengthen 
confidence in learning. The study highlights the importance of cognitive-behavioral 
counseling approaches in fostering resilience among adolescents, particularly in 
junior high school contexts where academic demands and developmental changes 
often create psychological pressure. In conclusion, the REBT ABC Model is a 
practical and effective counseling strategy to improve academic resilience, offering 
implications for school counselors and educators in supporting students’ mental 
health and academic success. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses sadar dan 

terencana yang bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik, baik dalam aspek intelektual, 
emosional, sosial, maupun moral sehingga individu 
mampu mengembangkan kemampuan diri dan 
beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pendidikan juga berperan penting dalam membentuk 
karakter serta meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Melalui pendidikan, individu di harapkan 

dapat memiliki kemampuan berpikir, bersikap, dan 
bertindak secara lebih baik dalam menghadapi berbagai 
tantangan kehidupan, khususnya dalam lingkungan 
sekolah maupun masyarakat. Selain itu, pendidikan 
menjadi salah satu sarana penting dalam membantu 
peserta didik mencapai tujuan dan keberhasilan 
akademik maupun pengembangan diri secara optimal.  

Di setiap jenjang pendidikan, peserta didik 
membutuhkan bimbingan dari berbagai pihak, seperti 
guru, orang tua, dan lingkungan sosialnya. Ini menjadi 
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lebih penting di jenjang sekolah menengah pertama dan 
sekolah menengah atas, karena pada tahap ini peserta 
didik berada di masa remaja, yaitu transisi dari masa 
kanak-kanak menuju dewasa. Masa remaja ditandai 
dengan perubahan cepat dalam emosi, fisik, minat, dan 
perilaku. Perubahan ini dapat mempengaruhi kondisi 
psikologis remaja. Dalam pendidikan, siswa tidak selalu 
mudah menghadapi berbagai tuntutan akademik. 
Tekanan tugas, ujian, dan  pencapaian prestasi sering 
kali menimbulkan masalah psikologis bagi siswa. Salah 
satu jenis tekanan yang sering muncul dalam 
pendidikan adalah stres akademik, yaitu kondisi 
individu yang merasakan tekanan akibat persepsi dan 
penilaian terhadap tuntutan akademik, Konsep ini 
masih relevan dalam penelitian terkini, karena tuntutan 
akademik, ujian, dan beban tugas masih menjadi sumber 
utama stres pada siswa dalam proses pembelajaran 
(Taufik & Ifdil, 2013). 

Senada dengan hal tersebut Taufik & Ifdil  (2013) 
Muharrifah,  A.  (2009)  menjelaskan  stres  akademik  
muncul  ketika  harapan  untuk  meraih  prestasi 
akademik  meningkat,  baik  dari  orang  tua,  guru  
maupun  teman  sebaya. Harapan  tersebut  sering  tidak  
sesuai dengan  kemampuan  yang  dimiliki  siswa  
sehingga  menimbulkan  tekanan  psikologis  yang  
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar di sekolah 
Situasi ini menunjukkan bahwa siswa perlu 
kemampuan untuk menghadapi berbagai tekanan 
akademik, seperti :  tuntutan naik kelas, menyelesaikan 
banyak tugas, mendapat nilai ulangan yang tinggi, 
kecemasan menghadapi ujian, dan  tuntutan untuk 
dapat mengatur waktu belajar Kemampuan individu 
untuk bertahan, menyesuaikan diri, dan bangkit dari 
berbagai kesulitan akademik tersebut dikenal sebagai 
resiliensi.  

Resiliensi merupakan kemampuan individu 
untuk bangkit dari situasi sulit, beradaptasi dengan 
berbagai tekanan, serta mempertahankan pola pikir 
positif dalam menghadapi tantangan hidup (Oktava et 
al., 2022). Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan 
bertahan, tetapi juga mencakup kemampuan dalam 
mengatasi stres, menunjukkan ketekunan, serta 
menyesuaikan diri terhadap berbagai kesulitan, Remaja 
yang memiliki tingkat resiliensi tinggi umumnya 
menunjukkan keterampilan sosial yang baik serta 
memiliki pandangan positif terhadap kehidupan.  

Dalam konteks pendidikan, resiliensi akademik 
merupakan kemampuan siswa untuk menyesuaikan diri 
terhadap tekanan belajar, bangkit dari kegagalan, serta 
tetap mampu mencapai tujuan akademik meskipun 
menghadapi berbagai hambatan (Cassidy, 2015). 

Cassidy (2015) menjelaskan bahwa resiliensi 
akademik mencakup tiga aspek utama, yaitu ketekunan, 
kemampuan refleksi dan pencarian bantuan, serta 
kemampuan dalam mengelola pengaruh negatif Selain 

itu, resiliensi juga melibatkan kemampuan bersikap 
fleksibel, memecahkan masalah secara aktif, memahami 
kesulitan, serta membangun hubungan sosial yang 
positif. Upaya untuk meningkatkan resiliensi dapat di 
lakukan melalui komunikasi yang baik, Individu 
dengan resiliensi tinggi cenderung lebih baik dalam 
menghadapi rintangan, menjaga kondisi psikologis 
stabil, dan tetap bersemangat mencapai tujuan. 
Sebaliknya, individu dengan resiliensi rendah biasanya 
kesulitan menghadapi tekanan, perubahan, dan 
kekecewaan dalam hidup (Jannah, 2018). Pada 
kenyataannya, masih banyak siswa yang kesulitan 
menghadapi tekanan akademik, seperti mudah 
menyerah saat menghadapi tugas sulit, merasa putus 
asa ketika hasil belajar tidak sesuai harapan, dan kurang 
mampu mengelola stres selama pembelajaran. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa kemampuan resiliensi, 
khususnya dalam konteks akademik, masih rendah dan 
perlu perhatian dalam pendidikan.   

REBT adalah pendekatan terapeutik yang 
membantu klien mengubah keyakinan tidak rasional 
menjadi rasional, serta mengubah sikap dan persepsi 
untuk mencapai aktualisasi diri dan hidup lebih efektif, 
Menurut Komalasari dkk. ( 2011) dan Putri dkk. ( 2019),  
REBT fokus pada masalah perilaku akibat pikiran tidak 
rasional, serta mengajarkan bahwa proses kognitif 
mempengaruhi gangguan emosional.   

Pendekatan ini menekankan bahwa masalah 
individu berasal dari keyakinan dan persepsi mereka, 
bukan hanya dari lingkungan. Corey (2009) menjelaskan 
bahwa REBT membantu klien membedakan antara 
perilaku dan penilaian terhadap diri, menerima 
ketidaksempurnaan, dan mengubah emosi disfungsi 
menjadi perilaku lebih sehat dengan memahami pikiran 
dan perasaan tidak rasional.   

Teori REBT memperkenalkan Model ABC, yaitu 
kerangka kerja yang menjelaskan bahwa pikiran, 
perasaan, dan perilaku saling terkait dan saling 
mempengaruhi. Konsep ini awalnya dikembangkan 
oleh Ellis dan kemudian diperluas menjadi Model 
ABCDEF untuk memahami pengubahan kepribadian 
yang lebih komprehensif (Habsy, 2018). Konsep 
kepribadian dalam pendekatan rasional-emotif dapat 
dipahami melalui gagasan utama yang dirumuskan oleh 
Albert Ellis, khususnya kerangka teoritis yang dikenal 
sebagai Model ABC. Kerangka ini merupakan pilar 
utama dalam menjelaskan dinamika kepribadian 
menurut perspektif ini. Model ABC menyediakan alat 
konseptual yang efektif untuk meneliti hubungan antara 
perasaan, pikiran, peristiwa, dan perilaku konselor. 
Melalui pendekatan ini, pikiran tidak rasional diubah 
menjadi pikiran lebih rasional, seperti melihat kegagalan 
sebagai kesempatan untuk belajar (Ellis, 2009).   

Perubahan ini dapat mengurangi rasa takut dan 
kecemasan individu. Selain itu, siswa juga bisa belajar 
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keterampilan mengelola emosi dan teknik pemecahan 
masalah untuk menghadapi stres akademik Dalam 
prosesnya, konselor berperan membantu siswa 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengubah pola 
pikir tidak rasional menjadi lebih rasional agar dapat 
meningkatkan kemampuan menghadapi berbagai 
tekanan akademik.  

Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, telah 
ada penelitian sebelumnya yang relevan di lakukan oleh 
Arvenia Hari (2019) menunjukkan bahwa pendekatan 
Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) berhasil 
dalam meningkatkan ketahanan akademik siswa. Hal 
tersebut dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,043 (< 0,05), 
yang berarti ada peningkatan ketahanan akademik 
siswa setelah diberikan perlakuan berupa konseling 
dengan pendekatan REBT. Penelitian tersebut 
menggunakan desain penelitian subjek tunggal dengan 
subjek siswa yang berasal dari latar belakang keluarga 
broken home.  

Namun demikian, penelitian tersebut masih 
terbatas pada karakteristik subjek tertentu dan belum 
secara spesifik mengkaji penerapan Model ABC dalam 
pendekatan REBT. Oleh karena itu, penelitian yang 
mengkaji pengaruh REBT Model ABC terhadap 
ketahanan akademik siswa secara lebih luas masih perlu 
dilakukan.  

Berdasarkan hasil observasi yang di 
lakukanpeneliti selama kegiatan Pengenalan Lapangan 
Persekolahan (PLP) di SMPN 14 Mataram, ditemukan 
bahwa sebagian siswa menunjukkan tingkat resiliensi 
akademik yang rendah. Hal ini ditunjukkan oleh 
beberapa indikator, seperti kurangnya motivasi belajar, 
rendahnya kepercayaan diri dalam menyelesaikan 
tugas, serta kecenderungan merasa tidak mampu ketika 
menghadapi kesulitan akademik. Selain itu, beberapa 
siswa juga terlihat mudah menyerah dan kurang 
memiliki ketahanan mental dalam menghadapi tekanan 
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa masih 
diperlukan upaya untuk meningkatkan resiliensi 
akademik siswa.  

Berdasarkan uraian  latar belakang di atas, peneliti 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul : Pengaruh Rational Emotive Behavior Therapy 
(Model ABC) Terhadap Resiliensi (ketahanan) 
Akademik Siswa SMPN 14 MATARAM tahun pelajaran 
2025/2026 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Pendekatan ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Model ABC 
terhadap resiliensi akademik siswa. Desain penelitian 
yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 

Design, yaitu pengukuran dilakukan dua kali, sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan. Perlakuan yang 
diberikan berupa layanan konseling kelompok dengan 
pendekatan REBT Model ABC. Dengan desain tersebut, 
tingkat resiliensi akademik siswa dibandingkan antara 
kondisi sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberikan 
perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII 
SMPN 14 Mataram Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi 
penelitian berjumlah 90 siswa kelas VIII. Sampel 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau 
karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Berdasarkan hasil identifikasi awal tingkat 
resiliensi akademik siswa, diperoleh 10 siswa yang 
memiliki tingkat resiliensi akademik rendah untuk 
dijadikan sampel penelitian dan diberikan layanan 
konseling kelompok dengan pendekatan REBT Model 
ABC. 

Teknik pengumpulan data utama dalam 
penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner 
resiliensi akademik yang diberikan pada saat pretest dan 
posttest. Angket digunakan untuk memperoleh data 
mengenai tingkat resiliensi akademik siswa sebelum 
dan sesudah perlakuan. Selain angket, penelitian juga 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
sebagai teknik pengumpulan data pendukung. 
Observasi digunakan untuk mengamati proses 
pelaksanaan layanan konseling kelompok, wawancara 
digunakan untuk memperoleh informasi tambahan 
mengenai kondisi siswa, sedangkan dokumentasi 
digunakan sebagai data pendukung selama pelaksanaan 
penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik statistik kuantitatif dengan bantuan program 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis 
dilakukan dengan membandingkan skor resiliensi 
akademik siswa sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. Analisis statistik digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perubahan tingkat 
resiliensi akademik setelah penerapan konseling 
kelompok dengan pendekatan REBT Model ABC. 
Penggunaan SPSS membantu proses pengolahan data 
secara sistematis sehingga hasil analisis dapat disajikan 
secara objektif dan terukur. Uji statistik yang 
digunakandisesuaikan dengan karakteristik data dan 
desain penelitian, terutama untuk menguji perbedaan 
skor pretest dan posttest pada kelompok yang sama.  

 
Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dalam 
proses pengumpulan data memerlukan waktu yang 
cukup untuk mendapatkan data yang valid. Data dalam 
penelitian ini bersumber dari data angket yang 
diberikan kepada siswa kelas VIII SMPN 14 Mataram. 
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Pada bab ini akan dibahas melalui analisis data tentang 
Perilaku Resiliensi (Ketahanan) akademik pada Siswa 
Kelas VIII di SMPN 14 Mataram Tahun Pelajaran 
2025/2026, baik sebelum dan sesudah diberikan 
treatment (perlakuan). Untuk mendapatkan data yang 
dimaksud peneliti melakukan persiapan dengan alat 
atau instrument pengumpulan data yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui 
tes dianalisis dengan menggunakan rumus t-test. 
Sebelum data-data tersebut dianalisis menggunakan 
rumus statistik t-test,  peneliti terlebih dahulu 
melakukan tabulasi atas jawaban yang sudah diperoleh. 
Angket yang terkumpul diberikan skor sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. Analisis t- 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 
 
 Berdasarkan tabel hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji Paired Sample t-test  antara skor pretest 
dan posttest perilaku resiliensi akademik siswa kelas VIII 
di SMPN 14 MATARAM Tahun Pelajaran 2025/2026. 
Hasil analisis paired sample t-test menunjukkan bahwa 
rata-rata skor pretest sebesar 50,5 meningkat menjadi 
84,3 pada posttest dengan jumlah responden sebanyak 
10 orang. Selisih rata-rata (mean difference) sebesar –
33,8, di mana tanda negatif bukan menunjukkan 
penurunan, melainkan peningkatan atau hasil selisih 
dari data pretest ke  postest serta konsekuensi dari 
perhitungan SPSS (pretest – posttest) yang menandakan 
bahwa skor posttest lebih tinggi. Nilai t = –13,251 dengan 
standar deviasi 8,066 dan derajat kebebasan (df) = 9 
menghasilkan p < 0,001, sehingga perbedaan antara skor 
sebelum dan sesudah perlakuan signifikan secara 
statistik.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
intervensi yang diberikan, yaitu pendekatan Rational 
Emotive Behavior Therapy Model ABC, efektif dalam 
meningkatkan resiliensi akademik siswa. yang berarti 
terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara 
skor sebelum dan sesudah treatment. Dengan demikian, 
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak terdapat 
pengaruh pendekatan Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) Model ABC terhadap resiliensi 
akademik siswa ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. 

Dalam penelitian ini, analisis data resiliensi 
(ketahanan) Akademik di lakukan sebanyak dua kali 
yaitu sebelum dan sesudah diberikan treatment dalam 

bentuk layanan konseling kelompok  dengan 
pendekatan  REBT Model ABC sebagai perlakuan, karena 
dalam penelitian ini menggunakan one group pretest and 
posttest design. Dimana subjek penelitian yang telah 
menunjukkan tingkat resiliensi (ketahanan) akademik 
yang rendah pada tahap awal diberikan perlakuan 
berupa treatment, lalu dibandingkan skor pretest dan 
posttest-nya untuk menilai efektivitas intervensi.  
Berdasarkan hasil angket pretest, siswa memiliki skor 
rata-rata sebesar 50,5 yang menunjukkan bahwa tingkat 
resiliensi akademik mereka masih berada pada kategori 
rendah. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menghadapi tantangan, tekanan, maupun hambatan 
yang muncul dalam proses pembelajaran. Setelah 
diberikan treatment berupa layanan konseling 
kelompok dengan pendekatan Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) Model ABC, rata-rata skor 
posttest meningkat menjadi 84,3. Peningkatan ini 
menunjukkan adanya perubahan positif pada sebagian 
besar subjek, yang ditandai dengan meningkatnya 
kemampuan untuk bertahan menghadapi kesulitan 
akademik, mengelola emosi secara lebih adaptif, serta 
mempertahankan motivasi dan keyakinan diri dalam 
mencapai tujuan belajar. 

 Secara statistik, hasil uji Paired Samples t-test 
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -13,251. 
Berdasarkan nilai absolutnya (|t| = 13,251), nilai 
tersebut lebih besar daripada t tabel sebesar 2,262. Selain 
itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar p < 0,001 (< 
0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil ini 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
skor pretest dan posttest. Perbedaan tersebut juga 
didukung oleh peningkatan nilai rata-rata (mean) skor 
posttest dibandingkan pretest, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) Model ABC efektif dalam 
meningkatkan resiliensi akademik siswa. 

 Hasil ini selaras dengan temuan dari Arvenia 
Hari Wahyu R. (2019) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konseling individu dengan pendekatan Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT) efektif dalam 
meningkatkan resiliensi akademik siswa yang berasal 
dari keluarga broken home. Data pretest 
memperlihatkan bahwa skor resiliensi akademik siswa 
berada pada kategori sedang dan tinggi, sedangkan 
setelah diberikan treatment REBT melalui tahapan initial 
stage, working stage, dan final stage, skor posttest 
meningkat menjadi kategori tinggi dan sangat tinggi. 
Analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test 
menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,043 
(< 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan REBT 
terbukti efektif dalam meningkatkan resiliensi akademik 
siswa broken home di SMA N 1 DEPOK.  
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 Kemudian berdasarakann Siti Zaurah Ritonga, 
Gusman Lesmana, dan Aguslina (2024) meneliti 
efektivitas REBT dalam mengurangi stres akademik 
siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum intervensi, 75% siswa mengalami perasaan iri 
terhadap prestasi teman, 70% menunjukkan gejala stres 
akademik, dan 65% memiliki keyakinan irasional seperti 
“Saya harus selalu ranking 1.” Setelah penerapan REBT 
siklus I,  60% siswa mulai mengenali pikiran irasional, 
gejala kecemasan menurun 40%, dan perilaku menunda 
tugas berkurang 30%. Pada siklus II, 85% siswa 
konsisten menggunakan restrukturisasi kognitif, gejala 
stres menurun 65%, motivasi belajar meningkat hingga 
75%, serta interaksi sosial menjadi lebih positif. 
Penelitian ini menegaskan bahwa REBT dengan teknik 
ABCDE (Activating event, Beliefs, Consequences, 
Disputing, Effective new beliefs) efektif membantu 
siswa mengubah keyakinan irasional menjadi rasional, 
meningkatkan regulasi emosi, dan memperbaiki 
perilaku akademik, dengan landasan teori dari Albert 
Ellis (1957) sebagai pencetus REBT, diperkuat oleh 
Corey (2009) serta model tahapan perubahan perilaku 
dari Prochaska & DiClemente (1983).  

 Dengan demikian, Berdasarkan landasan teori 
yang telah diuraikan dan dibandingkan dengan hasil 
analisis data melalui uji statistik menggunakan Paired 
Sample t-test , maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
nol (Ho) yang berbunyi: “Tidak terdapat pengaruh 
pendekatan rational emotive behavior therapy Model 
ABC terhadap resiliensi (ketahanan) akademik siswa 
kelas VIII di SMPN 14 MATARAM Tahun Pelajaran 
2025/2026” ditolak, dan sebaliknya hipotesis alternatif 
(Ha) yang menyatakan: “Terdapat pengaruh pendeka 
tan Rational Emotive Behavior Therapy Model ABC 
terhadap Resiliensi (Ketahanan) akademik siswa kelas 
VIII di SMPN 14 MATARAM Tahun Pelajaran 
2025/2026” diterima. 

Dengan hasil tersebut, maka dapat ditegaskan 
bahwa pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 
(REBT) Model ABC  memiliki kontribusi nyata dalam 
membantu siswa meningkatkan resiliensi (ketahanan) 
akademik siswa.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 
lakukandan analisis data pada Bab IV, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dari Terdapat pengaruh pendekatan Rational Emotive 
Behavior Therapy Model ABC terhadap Resiliensi 
(Ketahanan) akademik siswa kelas VIII di SMPN 14 
MATARAM Tahun Pelajaran 2025/2026. Temuan ini 
diperkuat oleh hasil uji Paired Sample t-test yang 
menunjukkan bahwa nilai t hitung = 13,251 lebih besar 
dari t tabel = 2,262. serta nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara skor preetest 
dan posttest. Rata-rata skor preetest sebesar 50,5 
meningkat menjadi 84,3 pada posttest, yang 
mengindikasikan bahwa penerapan konseling 
kelompok dengan pendekatan Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) Model ABC berhasil 
meningkatkan resiliensi akademik siswa secara nyata. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa 
menjadi lebih mampu menghadapi tantangan dan 
tekanan akademik, mengelola emosi secara lebih 
adaptif, mempertahankan motivasi belajar, serta bangkit 
kembali ketika menghadapi kesulitan dalam proses 
pembelajaran.  

 Dengan demikian, pendekatan REBT Model 
ABC terbukti efektif dan dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif intervensi dalam layanan bimbingan dan 
konseling untuk meningkatkan resiliensi akademik  
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